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Abstraces

The abdity of endophytic fungt on the cellulase production was examined using
qualitative and quantitative analysis. From 100 strans of endophytic fungi §2 strains
have [ound to be 2ble of the cellufase eneyvme production. Analysis qualitative shows that
2 strains of endophvtic fung as cellulase enzvme producers. The sirains have
decamposer of cellulose, hemiceliulose and hognin of coconut and ail palm Abers. Sehd
culture Fermentation (FPP} of coconut and il palm fibers for 5 days resulting the
increased of protein coment approsnmately 39.6 % and 33.8%, decreased of dry matter,
5.5% and 3. 7% cellulose 21.8% and 25.3%:; hemisellulose:43.2% and 93 8% and lignin:
| 7.6% and 3.2%, respectively.,
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PENDAHULUAN

Sellulosa, hemiscllulosa dan lignin adalah Freksi wtama dart dinding sel @anaman.
Dalam prakteknva, sangat sulit unwk menggunakan lignoseliulotik ini secara efektd
untuk paksn ternak karena lignin vang berada disckitar poluner selluloss menghamba
pencernaan  oleh mikroba, Heberapa penelin 1zlah melakukan deligmilikase secam fisik
dan perlakuan kimia yang dapat meningkatkankan kemudahan sellulosa di hecrolisis
seeara enzimatik (Tassinari ef af, 1982 Saddler e of, 1982; Lin and Ladisch, 1985),
Perlakuan secarn fisik dan kimia bukan tanpa masalah karena tingginya biaya dan sulit
untuk dilakukan terutama di negara sedang berkembang. Yetti (1998) telah menemukan
enzyme sellulase yang dihasilkan  oleh campuran  Frieoderma resei dan Aspergiding
miper  vang dapat mendekomposisi scllulosa dan hermsellulosa  pada sabu cawlt dan
sabut kelapa sebelum diberikankan pada temak. Namun, proses untuk memprosluks:
enzim sellulase dan hidrolisis secara enzimatik jupa sangat komplek, Sekarang imi,
terdapat banvak masalah vang hares di jawab baik secars teknikal maupun secara
ckomarmikal

Untuk pemecahhan segala masalah terscbut, dilakukan serangkaian penelitian
herupa proses fermentast langsung untuk meningkatkan nilar gizi sabul sawi dan sabul
kelapa  dengan cara menumbuhkan endopitik jamur yang telah dusolasi dan diseleksi
dari tanaman rumput lapangan dan selanjutnya akan digunakan scbaym mokulum dalam
fermentatsi  permukaan padat (FPP) Tujuan penclitian adalah Untok mengisolast,
menyeleksi dan mendapatkan strain baru yang efekuf menhidrolisis senyawa-senvawa
dari dinding sel tanaman alau mencar jamur cndopitth vang dapat  secarn langsung
tumbub pada bahan  lignosellufotik dan efekul untok mendekomposist  senyviwa
hemiselluloss dan sellulosa memadi molekul vang lebih sederbana misalnye glukosa.
Diharapkan jamur endopilik yang terseleksi dapat meningkatkan proses fermentasi



permukasn padat (FPPuntek industri pakan termak yang sederhani, ekonomis dan dapat
diterapkan di dacrah pedesaan.

METODE PENELITIAN
Keltur Mikroargavising

Jamur endopitik  diisolast dan tanaman rumput & sekitar Fakulias Petemnakan
Universitas Andalas Padang Metoda jsolast dilakukan menurut metoda Yelli & af.
(20019, Semua jamur endopitik yang telab diisolasi akan skreening - menurat mtoda
modifikasi Yelr ef @ 2001 yaitu metoda kualitanf dan koantitatf? Strain endaphatic hasil
skreening secara kualiatif dan kuantitatit kemudian di tumbuhkan sebagal kapang yang
hersifat komposer limbah selluloliix Kol dianam pada PIA apar. Remudian di
inkubasikan pada 30°C selama 5 - 7 hari. Slant kemudhan dicuei dengan 10 m air stenl
dan dicampur dengan 25 ml air steril dan diblender sclama 4 -3 min sampar diperoleh
suspenst fragmen misela yang akan digunzkan sehagal inokulast Satu m hahagian dari
kultur suspesi dicampur dengan 10 g steril substrat,

Media Fermentasi Pervmkaan Padat (FPFP)

Substrat kering masing-masing (50g) sabu sawat dan sabul kelapa vang telah
diblender. 150 ml larutan vane mengandung 3 ¢ (NHOSO0 1 g KHPO D g K-HPO,;
.1 ¢ M5S0, 7H,0O dicampur denpan batk dan pH diatur menjadi 5.5 Substrat ditaburkan
ke dalam plat amu baki pada ketebalan 2 - 3 em. Semua haki ditempatkan dalam
fermentor dan dilaga suhunya pada 30°C dengan kelembaban udara sekitar 90%n
Fapmentation  dilakukan dari T - 10 harl untuk menentukan lama fermentasi optimum
untuk kapang endophyfic,

Pengukuran Aktivitas Enzim Selluluse

Sppelah lermentasi selesal, [0 kali volume sodium asetmt buffer pH 4.8
ditamibahikan pada media padat dan campuran kemudan disentrifuse selama 10 min pada
kecepatan |5.000 x g. Supernatan akan dijadikan sebagai ekstrak kasar enzim. Untak
mengukur aktivitas sellulotik. Satu ml enzim kasar ditambahkan pada 1 mi subscrat CMC
1% (W) yvang dilarutkan di dalam bufer phosphat pHl 4.8, Femudian larutan tersebus
diinkubasi pada selama 30 menit pada suhu 40°C. Setelah u reaksi diberhentikan dengan
pemanasan pada suhu 100%C selama | menit. Setelzh it diseninfuse dengan kecepatan
5.000 g Aktivitas enzim sellulase duentukan menggunzkan metoda DNS (Muller, 1959)
Satw unit akiivitas enzim sellulase (1) diexpressikan dalam | pmol glucose atau yang di
bebaskan per ml ez per menit

Analisis Preduk
Analisis protein akan ditentukan dengan pengendapan sampel - metoda Kjeldal.

Berat kering ditentukan dengan gravimetrt dengan pengeringan 105°C sampat beratnya
tetap. Analiss sellulosa, hemisclluloss dan lignin sabut sawit dan sabut kelapa sebelum
Jdan sesudah fermentasi mengounakan metoda Van Soest (1971) Persentase dekampnsis
vang terjads dapat dican dengan rumus sebaga berikut:
| Kehilanzan Bahan Kering (%eBR ) dikalkulasikan berdasarkan kandungan abu sepeit

persamaan & bawah im:

Kehilangan BK (%) = iGo - Gt - Aast)y (Go = Aasap X 100



[imana, Go = berat substrat awal {g)

(it = berat substrate akher setelah fermentasi (2}

Aasn = handungan abu (%) awal

Aast = Kandungan abu {%5) akhir setelah fermentasi,

7. Kehilangan komponent sellulose, hemisellulose dan lignin (%) setelab fermentas:

i ={Go. S0 - Gt 5ty Go. 50 X 100
S0 = Kandungan awal sellulosc
St = kandunpan akhir sellulose serelah fermentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kualitatif

Hasil penelitian diperoleh 12 jems kapang positif yang mempunyai daerah twering
‘elear wome dengan ukuran 0.1 mm - L3mm (+) 05 mm - LO mm (1) dan = 1.0 mm
{4+ ++} vany dapat dilibat pada Tabel |
Tahel 1. Analisis kualitatil kapang endophytic dalam menghasilkan enzim sellulase

Mo | Namakapang | {Clearzone® |
1 EBl o
|2 R -
3 EP3 | ok
q EP g
3 EPs | ++
f EPG +
7 Ep7 4
| b EPR3 ++
|9 | | P+
[ 10 EPLO -
[ 11 EFF] F++
|2 ER12 ++ |
|

#Besarnya daerah terang: + :0.1-0.3 mm
= 0.5-1.0 mun dan 44+ =10 mm

Gambar besamva daerah terang’clear zone disekitar perlumbuhan ata Kalom
kapang datam dilihat pada Gambar 1- 2 Pada gambar terseiu dapat terlibat hahwa vang
memproduksi enzim sellulase dan kzpang endophytic adalah pada wung myveelia (dagrah
pertumbuhan yang masih mueda). Dacrab teranglelear zone dibasilkan karena CMC vany
ferdapat pads medmm perlumbuhan dapat dibidrolisss oleh enzim  sellulase vang
dihasilkan oleh kapang sehingga bila diberikan larutan congo red, mak larutan tersebul
akan mengikal bahan vang masih mengandung seliulosa sehinges warnanva tetap merah,
sedanpkan warna terang akan dihastikan bila sellulosa telab terhidolisis menjadi bentuk

lain yana lebih sederhana seperti glukosa.



Amalisis Kuaneirarif

Pengujian kemampuan kapang dalam menghasilkan erzim sellulase dilanjutkan
denpan memfermentasikan kapang yang terplih pada pada analisis kualitatef (++, +1 1)
yaitu 12 jenis kapang pada media cair menurul metada Yetti e of {2001} dengan sumber
kurbon 1% vang rerdin dari sabut sawit dan sabot kelapa, Fermentasi dilakukan ¢
dalam shaker bergnyang dengan kecepatan 120 rpm pads suhu 27%(C selama 7 hare

Hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 3, menunjukan babwa kapang vang

menghasilkan aktivitas enzim sellulase paling tingzi adalah EPY mengpunakan sabut
kelapa sebagai sumber karbon  dan kapang EPL mengzunakan  sabut sawal Pada
Gambar 3 juga terlihar bahwa aktivitas enzim sellulase (816 univmi} febib tinggi
menpounakan substrat sabut kelapa dibandingkan menpounakan sabut sawil (4160
unit/ml). Hal int dischabkan oleh kandungan sellulosa (35.9%) sabut kelapa lebih tingg
dibandingkan sabut sawit (31.4.%) yang mampu mengnduksi pengeluaran emaim dar
dzlam sel kapang Sebagian besar kapang adalah bersifat inducible artinva Kapang
lersehiut dapal menghasilkan cozim sesusl dengan cal vang mengzinduksinya, Jadi
komposisi zat nulns) penyusun suatd sybsiral akan thut menentukan tingkal pertumbuhan
dant enzin yang dibasilkan oleb suatu mikroorzanisma, Hal ini sesuai dengan pendapat
Sudiana dkk (2002) menyatakan bahwa aktivitas enzim amilase dan seliulase tergantung
pada komposisi substrat yang digunakan

Carmbar | Daerah terang vang dihasitkan oleh kapang endophytic stram TP (1% O
sehagai sumber karbon



Gambar 2 Daerah terang yang dihasilkan oleh kapang endophytie strainkEP ] ¢ 1% ChAC)
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Cambar 3. Aktivitas enzim sellulase menggunakan sabut sawit dan sabut kelapa

sebagai sumber karban (umgml]



Kuilites Produk Fermieutasi

Fermentasi media padat dilakukan pada mengounakan kapang terpilib strain EP9
dan TP 11 masig-masing untuk memizrmentasikan sabul sawit dan sabut kelapa, Hasil
[ermentasi menunjukkan babwa kedua kapang ini adalab pendekomposer vang kust
terhadap sabut sawit dan sabut kelapa. Pada Garmbar 4, dapal dilihat behwa kapang EF1
yang tumbuh pada sabul sawit lebih kuat mendekomposer sellulosa dan hemasellulosa
dibandingkan dengan kapang EPY pada sabul kelapa. Namurn kapang EPY S pUnyal
daya dekomposer lebih batk pada henin. Dan hasi] dekomposer il dapal distmpulkan
hahwa kedua kapang ini dapat menghasilkan enzim komplek atau multi-enzim yang bila
dikombinasikan pengeunaanya baik terhadap sabu kelapa maupun sabul sawit gkan
memberikan hasil vang lehih baik. Pemecaban molekul sellulosa komplek menjad
semvawa yang lebih sederhana sepertt glukoss, fruktosa, maltesa dan maltotriosa oleh
multicnzim vang dihasilkan akan membebaskan senvawa lamn sepert protein vang akan
meningkatkan nilai gizi dari produk fermentasi secara langsung, Peningkatan proteim
pada produk fermentasi sabul sawit adalah sekitar 53.6% dan sabut kelapa 39 6%
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Ciambar . Persentase dekomposisi bahan kering, cellulosa, hemisellulosa dan lignin (%)
sabut sawit dan sabut kelapa setelah difermentast selama 5 han pada subu
karmar



KESIMPULAMN

Diternukan 2 steain kapang endophyvtic mempunya sifat dekomposer yany Ruar
terhadap limhah sellalolitik (sabut sawit dan sabut kelapa). Fermentasi permukaan padat
adalah fermentasi yang mudah dan tidak membutuhkan bava vang tingzi uniuk
diaplikasikan di dacrah pedesaan.
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